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2.1 Kerangka Teorotis
3.4.1 Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu aktivitas atau proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan

kepribadian.

Hilgard (1962), Belajar adalah suatu proses di mana suatu perilaku muncul

atau berubah karena adanya respon terhadap suatu situasi”. Belajar adalah

perubahan tingkah a, atau berinteraksi

ngan (Sudjan“Z). Menurut Surya (1997)
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Jadi, dapat diperoleh de adalah, Belajar adalah suatu

proses perubahan perilaku dalam peroleh Pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, dan sikap sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam

berinteraksi dengan lingkungannya.

3.4.2 Pengertian Mengajar
Mengajar adalah usaha guru membimbing, mengarahkan atau

mengorganisir belajar. Mengajar adalah suatu rangkaian kegiatan menyampaikan
bahan pelajaran kepada siswa agar ia dapat menerima, memahami, menanggapi,
menghayati, memiliki, menguasai dan mengembangkannya. Jadi, mengajar itu



mempunyai tujuan antara lain agar siswa dapat memperoleh pengetahuan,
kemudian dapat pula mengembangkan pengetahuan itu.

William H. Burton (2013): mengajar adalah upaya dalam memberikan
perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa agar
terjadi proses belajar. Dalam halini Burton memandang bahwa bahan pelajaran
hanya merupakan bahan perangsang saja, sedangkan arah yang akan dituju oleh
proses belajar adalah tujuan pengajaran yang diketahui siswa. Menurut Mahmud
(2010:295), mengajar adalah memasuki dunia siswa untuk mengubah persepsi dan

perilaku mereka.
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mengatur lingkungan sedemikian“rupa, sehingga terjadi interaksi antara siswa dan
lingkungannya, termasuk guru, alat pelajaran dan sebagainya yang disebut proses

belajar, sehingga tercapai tujuan pelajaran yang telah ditentukan.

Rumusan lain menyatakan bahwa mengajar adalah menanamkan
pengetahuan pada anak. Mengajar adalah menyampaikan kebudayaan pada anak.
Mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-

baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses belajar.

Jadi dapat diperoleh dari pernyataan di atas adalah, Mengngajar adalah
usaha guru dalam menyampaikan pelajaran terhadap siswa agar dia dapat



menerima pembelajaran dengan baik dan dapat memahami, menanggapi, dan

memiliki pengetahuan tentang pembelajaran.

3.4.3 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut,
meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran
tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan media,

metode, strategi, dan pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan

pembelajaran.
Gagne, et al. (1981:
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Sudjana (2004:28) ‘Mengemukakan » tentang pengertian pembelajaran

bahwa: “Pembelajaran dapat diattikan sebagawsetiap upaya yang sistematik dan
sengaja menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak,
yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang

melakukan kegiatan membelajarkan.”

3.4.4 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan indikator untuk mengukur kemampuan siswa
dalam proses belajar. Hasil belajar menggambarkan tingkat pencapaian siswa atas
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar tercermin dari
kepribadian siswa berupa perubahan tingkah laku setelah mengalami proses



pembelajaran. Hasil belajar menggambarkan kemampuan yang dimiliki siswa baik
dalam aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik.

Slameto (2003) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”.

Hamalik (2008:30) mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati
dan dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan”.

Perubahan tersebut diarti eningkatan dan pengembangan

yang lebih bai :

Sappaile (2008:478) “Hasil belajar adalah tingkat
[10SIE

pengusag ) dicapai oleh™p ardidi kan tujuan pengajaran yang

$ ) \'-:(..'v"_ .
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edakan hasil b%r siswa [Indiy enja jenis
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kurikulum sekolahs(S 2, 1989:45). m et'als asil belajar
itu menjadi tiga an yaitu kognitif, ‘afekﬁT,‘déh psikimotor."Robert M. Gagne

Mengajukal a kateg asil'_belajar! yang N~ dibentuk dari proses
pembelajaran yaitu: 1) kete mpilan htelektual
Kognitif (cognitive strategy),

ingin dica

yaitu: 1) ke

tellectual skill), 2) strategi
verbal (verbal information), 4)
keterampilan gerak (motoric skill), 5) sikap (attitude).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku yang berupa kognitif, afektif, dan psikomotorik yang
diperoleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar.
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3.4.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor yang mempengaruhi baik dari dalam diri siswa maupun dari luar. Tinggi
rendanya hasil belajar siswa tidak terlepas dari beberapa faktor yang
mempengaruhinya.

Hasil belajar yang diperoleh tidaklah datang dengan sendirinya, dalam
kegiatan belajar mengajar ada banyak faktor yang mempengaruhinya. Menurut
Slameto (2010:54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai
berikut:

1. Faktor intern yaitu fa

dalam diri individu yang sedang

belajar yang terdir  dari tiga faktor, aitu:

aktor jasman

empengaruhi itan belajar

faktor

e R v
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|s yaitu

2. Faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu yang terdiri dari
tiga faktor, yaitu:

a. Faktor keluarga, dimana keluarga dapat mendukung setiap kegiatan
yang dilakukan siswa dalam proses belajar. Siswa akan menerima
pengaruh berupa bagaimana cara orangtua mendidik anak, relasi
yang baik antara anggota keluarga, suasana di dalam rumah, dan
keadaan ekonomi keluarga.

b. Faktor sekolah, dimana sekolah mempengaruhi baik tidaknya siswa

dalam kegiatan belajarnya yang dilihat dari metode guru dalam
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mengajar, kurikulum yang digunakan, relasi guru dengan siswa,
disiplin sekolah, keadaan sekolah, dan tugas yang diberikan.

c. Faktor masyarakat, dimana siswa berhubungan secara langsung
atau tidak langsung dengan lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini
dapat dilihat dari lingkungan teman bermain, mass media, dan
bentuk kehidupan masyarakat sekitar tempat tinggal.

Dari pernyataan di atas, guru perlu menyusun rancangan dan pengelolaan
pembelajaran yang memungkinkan anak bebas melakukan eksplorasi terhadap
lingkungan pendidikanya. Hasil belajar yang dipengaruhi oleh besarnya usaha

yang dicurahkan, intelegensi diberikan kepada anak, pada

gilirannya berpengaruh terha
3.4.6 Pengertian Model Pe _ :
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3.4.6.1 Model Pembelajaran MakesA Match

pring

3.4.6.1.1 Pengertian Make A Match

Metode Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis
dari metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh
Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topic, dalam suasana yang
menyenangkan.

Penerapan metode ini dimulai dengan teknik, siswa disuruh mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa
dapat mencocokkan kartunya diberikan poin.
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3.4.6.1.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Make A Match
Langkah-Langkah pembelajaran sebagai berikut:

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi berapa konsep/topic yang
cocok untuk sesi review (satu sisi kartu sebuah kartu soal dan sisi
sebaliknya berupa kartu jawaban).

2. Setiap siswa mendapatkan satu kartu dan memikirkan jawab atau soal dari
kartu yang dipegang.

3. Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan

kartunya (karu soal/kartu jawaban).
4. Siswa yang d ) atas waktu deberikan

v, A

satu babak : " ‘
nya démikian seterusnya.

3.4.64 chihz Pembelajaran Make A

gz@@e@@\t’ ‘; ake a

an bagi-siswa, diantarana:

match memberikan ke

1. Dapa gkatkan aktivitas béiajar siswa, baik sec nitif maupun
- ALITY
ISI BERASTAG!

2. Efektif melatih kedisip
berpikir cepat untuk menemukan‘pasangan.

an_siswa menghargai waktu untuk  belajar dan

3. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

4. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi.

5. Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan, kerjasama

antar sesame siswa terwujud dengan dinamis.
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3.4.6.1.4 Kekurangan Model Pembelajaran Make A Match
Kurniasih dan Sani (2016:56) berpendapat model pembelajaran make a
match mempunyai sedikit kekurangan bagi siswa, diantaranya:
1. Sangat memerlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan.
2. Waktu yang tersedia perlu dibatasi karena besar kemungkinan siswa bisa
banyak bermain-main dalam proses pembelajaran.
3. guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.
4. Ada kelas dengan murid yang banyak (>30 siswa/kelas) jika kurang bijak

sana maka yang muncul adalah suasana seperti pasar dengan keramaian

yang tidak terkendali. e

3.4.7 Pembelajaran IImu Pe an A )
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Sains atau IPA adalah USaha,manusia“dalam memahami alam semesta
melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan di
jelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Hakikat
pembelajaran sains yang didefinisikan sebagai ilmu tentang alam yang dalam
Bahasa Indonesia disebut dengan ilmu pengetahuan alam, dapat diklasifikasikan
menjadi tiga bagian, yaitu : ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan
sikap (Ahmad Susanto;165)

Pertama, ilmu pengetahuan alam sebagai produk, yaitu kumpulan sebagai
produk, yaitu kumpulin hasil penelitian yang telah ilmuwan lakukan dan sudah

membentuk konsep yang telah dikaji sebagai kegiatan empiris dan kegiatan
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analitis. Bentuk IPA sebagai produk, antara lain: fakta-fakta, prinsip, hukum, dan
teori-teori IPA.

Kedua, ilmu pengetahuan alam sebagai proses, yaitu untuk menggali dan
memahami pengetahuan tentang alam. Karena IPA merupakan kumpulan fakta
dan konsep, maka IPA membutuhkan proses dan menemukan fakta dan teori yang
akan digeneralisasi oleh ilmuwan.

Ketiga, ilmu pengetahuan sebagai sikap. Sikap ilmiah harus dikembangkan
dalam pembelajaran sains. Hal ini sesuai dengan sikap yang harus di miliki oleh
seorang ilmuwan dalam melakukan penelitian dan mengkomunikasikan hasil
penelitiannya. (Ahmad Susanto

Asih Widi Wisudawa

karakteristik khusus yaitu m
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3.4.8 Materi Pembelajaran Organ Gerak Hewan
3.4.8.1 Organ Gerak Pada Hewan

Sistem organ adalah kumpulan atau gabungan dari beberapa organ yang
saling berkerjasama untuk menjalankan fungsi tertentu. Sistem organ pada hewan
memiliki persamaan, ada yang sama tetapi ada juga yang berbeda. Tidak semua

hewan memiliki sistem organ, hanya hewan multiseluler yang memiliki sistem
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organ. Sistem organ pada hewan merupakan kumpulan organ-organ pada hewan
multiseluler yang saling berkumpul untuk melakukan suatu fungsi tertentu.

Pada hewan veterbrata terdapat sembilan sistem organ antara lain: sistem
pernafasan, sistem peredaran darah, sistem rangka, sistem pencernaan, sistem otot,
sistem saraf, sistem reproduksi, sistem ekskresi, dan sistem hormone. Sistem-
sistem organ ini akan bergabung dan pada akhirnya akan membentuknya
oeganisme. Organisme merupakan tingkat organisasi kehidupan yang paling akhir
yang disusun dari kumpulan mplekul-molekul yang saling berpengaruh sehingga

memiliki fungsi dan sifat hidup.

bagian mekanik tubuh serta menyimpar gliogen. Sistem otot terdiri dari otot
rangka, otot polos dan otot jantung.

Hewan memiliki sistem rangka dan sistem otot untuk menjelaskan fungsi
gerak. Sistem rangka terdiri atas tulang-tulang, sedangkan sistem otot terdiri atas
berbagai jenis otot. Sistem gerak pada setiap hewan berbeda-beda. Tempat hidup
hewab juga mempengaruhi sistem gerak yang dilakukan hewan. Hewan yang
hidup di air memiliki sistem gerak yang berbeda dengan hewan yang hidup di
darat. Hewan yang hidup di darat juga memiliki sistem gerak yang berbeda

dengan hewan yang hidup di udara.
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3.4.8.2 Organ dan Sistem Organ

Setiap makhluk hidup pasti menjalankan fungsi tertentu. Fungsi-fungsi ini
tidak terlepas dari organ-organ penyusun makhluk hidup itu sendiri. Organ adalah
kumpulan beberapa macam jaringan yang berkerja sama untuk melakukantugas
tertentu. Organ sering kali tersusun atas jaringan-jaringan yang berbeda.
Misalnya, jatung tersusun atas jaringan otot, jaringan saraf, dan jaringan darah.
Struktur organ pada organisme berbeda-beda. Semakin tinggi tingkat organisme,
semakin sempurna dan kompleks oergannya. Gabungan dari organ-organ ini
selanjutya bergabung menjadi i

Sistem Organ adala erja sama melakukan fungsi

tertentu pads ‘
manusia‘antara lainy, siste skresl, sistem pernapasan, si
| UNIVERSITAS?

sist ara ( em organ saling berkerja sama satt
Jika
terganggu. Kerja.sama organ-akan-membentuk

Q00
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guru di kelasnya sendiri melalui refleksi-dirixdengan tujuan untuk
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buh organis misalnya sisteém ‘ergan pada

anggu fun a, maka s

akukan oleh
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Kemmis (1988), Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk penelitian
refleksi dirinyang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial
(termasuk pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri, yang
demikian akan diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai praktik dan
situasi dimana praktik tersebut dilaksanakan.



17

3.4.9.2 Karakteristik PTK
Karakteristik PTK adalah sebagai berikut:
1. An inquiry of practice from withim (Penelitian berawal dari keseriusan
guru akan Kinerjanya).\
2. Self-reflective inquiry (metode utama adalah refleksi diri, bersifat agak
longgar, tetapi tetap mengingkuti kaidah-kaidah penelitian).
3. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran.

4. Tujuannya: memperbaiki pembelajaran.

3.4.9.3 Tujuan PTK

Tujuan utama PT

an permasalahan nyata yang
terjadi dida kelas sekal aban ilmiahdmengapa hal
tersebut dapat dipecahkan melalui |QE§Q‘¥’%n]gﬁ.ilaku g

adalah untuk.mgngatasi berbaga

Eﬂpembelaj
tara:lain:

atkan kual
rinci, Za Tujuan-PT

isi, IT roses,

apOOOO

dan tenaga- Akepend-ldrl@n
A

2. Memb U dalam mengatasi

mas belajaran WW&W‘PI dan lua

3. Meningkatkan sifat professionalpendidikan dan tenaga kependidkan.
4. Menumbuh/mengembangkans.budayas@akademik di lingkungan sekolah

sehingga tercipta sikap proaktif dilam melakukan perbaikan mutu
pendidikan/pembelajaran secara berkelanjutan.

3.4.9.4 Manfaat PTK
Zainal Agib (2008:7) manfaat PTK bagi guru, siswa, dan sekolah.
Manfaat PTK bagi guru Adalah sebagai berikut:
1. Membantu guru memperbaiki pembelajaran.
2. Membantu guru berkembang secara professional.

3. Meningkatkan rasa perrcaya diri guru.
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4. Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan.

Manfaat bagi pembelajaran/siswa adalah: Bermanfaat untuk meningkatkan
proses/hasil belajar. Di samping itu guru yang melaksanakan PTK dapat menjadi
model bagi para siswa dalam bersikap kritis terhadap hasil belajarnya.

Manfaat bagi sekolah adalah: PTK membantu sekolah untuk berkembang
karena adanya penigkatan/kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah

tersebut.

Merencanakan
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3.4.9.5 Langkah-Langkah P
Zainal Aqib (2008:8) langkah-Ia
atau siklus yang terdiri dari:

gkah dalam PTK merupakan suatu daur

1. Merencanakan Perbaikan.
2. Melaksanakan tindakan.
3. Mengamati.

4. Melakukan refleksi.
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3.4.9.6 Kelebihan Dan Kekurangan PTK
Penelitian Tindakan Kelas memiliki kelebihan sebagaimana dijelaskan
oleh beberapa ahli berikut ini. Menurut pendapat Shumsky (1992:17), kelebihan
PTK adalah:
1. Tumbuhnya rasa memiliki melalui kerja sama dalam penelitian tindakan di
dalam kelas.

N

. Tumbuhnya kreativitas dan pemikiran kritis lewat interaksi terbuka yang

bersifat refletif atau evaluative terhadap suatu tindakan di dalam kelas.

w

. Dalam kerja sama ada komitmen dan usaha yang saling mengpengaruhi

untuk menciptakan perubahan
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3.4.10 Pelaksanaan Pembalajaran

Pelaksanaan pembelajaran dikatakan baik jika ada hubungan timbal balik
yang baik antara guru dan siswa. Dalam penelitian tindakan kelas, penilaian
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi.Lembar
observasi ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran Penelitian
Tindakan Kelas yang berisi tentang bagaimana pengelolaan pembelajaran yang
diisi oleh observer.
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Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran pada aktivitas guru
dalam penelitian tindakan kelas ini digunakan dari pernyataan (Piet A. Sahertian,
2010:61) yang dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Aktivitas Guru
(Piet A.Sahertian 2010:61)
Kriteria Penilaian Keterangan

A =81-100% Baik Sekali
B =61-80% Baik

C =41-60% Cukup

D =21-40% Kurang

E= urang

beni mepelaksanaan pe jaran pada

rﬁ-B’ehe‘flﬁar@‘-hnda%ﬁ S i akan _dari

Jihad, Kriteria penilaian
aran dapat .unakan kri

ain itu, K

Criteria Pémlarran Da+a11TPeIak Pembelajaran
Aktivitas Siswa
aris 5018°931)

Nilai e e Kriteria
1=10-29 Sangat kurang
2 =30-49 Kurang
3 =50-69 Cukup
4 =70-89 Baik
5=90-100 Sangat Baik

Peneliti dapat mengajarkan beberapa indikator untuk melihat
penilaian pelaksanaan pembelajaran dari hubungan timbal balik antara guru
dan siswa dalam pembelajaran yang dilampirkan pada lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Observasi dilakukan

oleh guru kelas dalam proses penelitian. Hasil observasi dianalisis secara
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deskriptif dan proses pembelajaran dikatakan efektif jika pelaksanaannya
dapat dikatakan dalam kategori baik.

3.4.11 Kerangka Berfikir

Proses belajar mengajarkan dikatakan aktif jika siswa aktif jika siswa aktif
dan mampu memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi peserta
didik dan mengantar mereka ke tujuan yang ingin dicapai. Hasil belajar yang baik
adalah tujuan dari setiap pembelajaran, hasil belajar yang baik tidak akan dapat
tercapai bila seorang guru aatau pendidi tidak menggunakan model atau metode

yang cocok dalam penyampaian materi pelajaran, selain guru sebagai fasilitator

berperan sebagai pen a sehingga siswa mau

belajar. U itu, guru dap iliki kemampuan mengelola

proses bela mengajar.,..yang...kon Usif _ da yenangk erta dapat
mengguna odel atau'metode pembelajaran yang efiektif dan encapai

tujuah.yar

an. :
i bembelajara "Make A Mateh, dapat’ mémberikan

pemlajar ) a bagi@v@ll@ pembels .7' elatih

daya gk e~ a a kemampuan#Sendiri,
bersosialisasi an, ‘-mgnmgkatkan _akade q{ membangun
kepeminping mpllan dalam ‘diskusi, mengho atl ¢ Siswa, melatih

) awdﬂﬁsaﬂ/—a\ﬁ uk'selalu akt lam proses
RH 'TACv»
_ embelajaran Vi

alu berbua

pembelajaran. Penerapan mo@

siswa untuk s

e A Match diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada®Tema 1 Sub Tema 1 bagian bagian
tumbuhan dan fungsinya.

Menyikapi hal ini guru dapat menggunakan model Maka A Match dalam
proses pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan daya nalar siswa,
kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai pendapat orang lain serta
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat. Oleh
karena itu dengan penggunaan model Make A Macth pada pembelajaran IPA
diharapkan akan meningkatkan semangat siswa dalam proses belajar mengajar

yang pada akhirnya diharapkan juga akan berpengaruh kepada hasil belajar.
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3.4.12 Hipotesis Tindakan

Hipotensi tindakan adalah penelitian ini adalah penggunaan Model Make A
Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema 1 Sub Tema 1 Organ
Gerak Hewan Di Kelas V SD Negeri 040444 Pernantian Tahun Pembelajaran
2022/2023

3.4.13 Definisi Operasinal
Menjelaskan masalah yang diteliti maka perlu dibuat defenisi oprasional
dadn variable penelitian yaitu:

1. Belajar merupaka dilakukan seseorang untuk

~ngu yang
?3 SITAS!

idalah nilai yang diperoleh siswi

belajar den mengguna atch
IPA §gan-Gera /8

' KelaﬁaQ_Lthlan akukan guru di
e;u@n@t@'n@)e;b hingga

; menmgkatn _‘_-_,_

QUA LITY
BERASTAG!

nemperoleh suatu an

dengan

NaKan moael Iviake




